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BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1 Tinjauan Tentang Musik Dangdut

       Dangdut merupakan salah satu dari genre seni musik yang berkembang di 

Indonesia. Bentuk musik ini berakar dari musik Melayu pada tahun 1940-an. 

Irama melayu sangat kental dengan unsur aliran musik dari India dan gabungan 

dengan irama musik dari arab. Unsur Tabuhan Gendang yang merupakan bagian 

unsur dari Musik India digabungkan dengan Unsur Cengkok Penyanyi dan 

harmonisasi dengan irama musiknya merupakan suatu ciri khas dari Irama 

Melayu merupakan awal dari mutasi dari Irama Melayu ke Dangdut.Dalam 

evolusi menuju bentuk kontemporer sekarang masuk pengaruh unsur-unsur 

musik India (terutama dari penggunaan tabla) dan Arab (pada cengkok dan 

harmonisasi).37

Gambar 3.1

Sumber: http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html

                                                          
37 http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (Rabu tanggal 28/12/2011 pukul 19.20)
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       Pada masa ini mulai masuk eksperimen masuknya unsur India dalam musik 

Melayu.Perkembangan dunia sinema pada masa itu dan politik anti-Barat dari 

Presiden Sukarno menjadi pupuk bagi grup-grup ini. Dari masa ini dapat dicatat 

nama-nama seperti P. Ramlee (dari Malaya), Said Effendi (dengan lagu Seroja), 

Ellya (dengan gaya panggung seperti penari India), Husein Bawafie sang 

pencipta Boneka dari India, Munif Bahaswan, serta M. Mashabi (pencipta skor 

film "Ratapan Anak Tiri" yang sangat populer di tahun 1970-an).38

Gambar 3.2

Sumber: http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html

       Perubahan arus politik Indonesia di akhir tahun 1960-an membuka 

masuknya pengaruh musik barat yang kuat dengan masuknya gitar listrik dan 

juga bentuk pemasarannya. Sejak tahun 1970-an dangdut boleh dikatakan telah 

matang dalam bentuknya yang kontemporer. Sebagai musik populer, dangdut 

sangat terbuka terhadap pengaruh bentuk musik lain, mulai dari keroncong, 

langgam, degung, gambus, pop, rock, bahkan house music.Irama melayu 
                                                          
38 http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (Rabu tanggal 28/12/2011 pukul 19.20)

http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html
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menjadi suatu aliran musik kontemporer, yaitu suatu cabang seni yang 

terpengaruh dampak modernisasi.39

       Dan mulai jaman ini lah sebutan untuk Irama Melayu mulai berubah 

menjadi terkenal dengan Sebutan Musik Dangdut.Sebutan Dangdut ini 

merupakan Onomatope atau sebutan yang sesuai dengan bunyi suara bunyi, yaitu 

bunyi dari Bunyi alat musik Tabla atau yang biasa disebut Gendang.Dan karena 

bunyi gendang tersebut lebih didominasi dengan Bunyi Dang dan Dut, maka 

sejak itulah Irama Melayu berubah sebutanya menjadi suatu aliran Musik baru 

yang lebih terkenal dengan Irama Musik Dangdut.40

       Pada era 1970 merupakan jaman seniman dangdut dengan tokoh musisi 

dangdut antara lain A. Rafiq, Reynold Panggabean, Rhoma Irama, Elvy 

Sukaesih, Herlina Effendi, Mansyur S., Ida Laila, Mukhsin Alatas, Camelia 

Malik.41

       Era Musik Dangdut Setelah 1970-an mulai banyak sekali Musisi dan 

seniman danggdut ini , dan musik ini mulai memasyarakat di semua kalangan 

Rakyat Indonesiaantara lain Hamdan ATT, Meggy Zakaria,Vetty Vera, Nur 

Halimah, Iis Dahlia, Ikke Nurjanah, Itje Trisnawati, Evi Tamala, Dewi Persik, 

Kristina, Cici Paramida, Inul Daratista dan banyak Insan Musik dangdut lainnya.

Aliran Musik Dangdut yang merupakan seni kontemporer terus berkembang dan 

berkembang, pada awal mulanya Irama Dangdut Identik dengan Seni Musik 

kalangan Kelas Bawah dan memang aliran seni Musik Dangdut ini merupakan 

                                                          
39 http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (Rabu tanggal 28/12/2011 pukul 19.20)
40 www.ferlanda.org.html  (Rabu tanggal 28/12/2011 pukul 19.29)
41 www.ferlanda.org.html  (Rabu tanggal 28/12/2011 pukul 19.29)
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cerminan dari aspirasi dari kalangan Masyarakat kelas bawah yang mempunyai 

ciri khas kelugasan dan Kesederhaan nya. Karena sifat kontemporernya maka di 

awal tahun 1980 an Musik dangdut berintaraksi dengan aliran Seni musik 

lainnya, yaitu dengan masuknya aliran Musik Pop, Rock dan Disco atau House 

Musik. Selain masuknya unsur seni Musik Modern Musik dangdut juga mulai 

bersenyawa dengan irama Musik tradisional seperti gamelan, Jaranan, Jaipongan 

dan musik tradisional lainnya.42

       Maka pada jaman 1990 mulailah era baru lagi yaitu Musik Dangdut yang 

banyak dipengaruhi musik Tradisional yaitu Irama Gamelan yaitu Kesenian 

Musik asli budaya jawa maka pada masa ini Musik Dangdut mulai berasimilasi 

dengan Seni Gamelan, dan terbentuklah suatu aliran musik baru yaitu Musik 

Dangdut Camputsari atau Dangdut Campursari. Meski Musik dangdut yang lebih 

Original juga masih exist pada masa tersebut.43

       Pada era tahun 2000 an seiring dengan kejenuhan Musik Dangdut yang 

original maka diawal era ini Para musisi di wilayah Jawa Timur di daerah pesisir 

Pantura mulai mengembangkan jenis Musik Dangdut baru yaitu seni Musik 

Dangdut Koplo. Dangdut Koplo ini merupakan mutasi dari Musik Dangdut 

setelah Era Dangdut Campursari yang bertambah kental irama tradisionalnya dan 

dengan ditambah dengan masuknya Unsur Seni Musik Kendang Kempul yang 

merupakan Seni Musik dari daerah Banyuwangi Jawa Timur dan irama 

                                                          
42 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 20.49)
43 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 20.49)
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tradisional lainya seperti Jaranan dan Gamelan. Dan berkat kreatifitas para 

Musisi Dangdut Jawa Timuran inilah sampai saat ini Musik Dangduk Koplo 

yang Identik dengan Gaya Jingkrak pada Goyangan Penyanyi dan Musiknya ini 

saat ini sangat kondang dan banyak digandrungi segala kalangan masyarakat 

Indonesia.44

       Pada era Musik Dangdut Koplo inilah mulai memacu tumbuhnya Group 

Musik Dangdut yang lebih terkenal dengan sebutan OM atau Orkes Melayu 

antara lain OM. Sera , OM. Monata, OM Palapa , OM New Palapa, OM RGS 

dan OM yang lebih kecil lainya yang mengibarkan aliran Musik Dangdut Koplo 

di Nusantara ini.45

       Musik dangdut terus mengalami perkembangan, muncul penyanyi dangdut 

yang sangat mendapatkan perhatian masyarakat. Hal itu dikarenakan gerakan 

goyangnya melebihi gerakan penyanyi lain, bahkan manusia normal. Gerakan 

berputar-putar dari atas ke bawah merupakan ciri khas penyanyi tersebut.Inul 

Daratista merupakan pemilik goyangan maut itu.Kemunculan Inul Daratista 

sangat dikecam oleh kalangan agama. Faktor moral dan norma merupakan 

alasannya. Tanggapan positif diberikan oleh sebagian kalangan yanga 

memandangnya sebagai suatu seni dan ekspresi diri. Perbedaan pendapat itu 

memicu kontroversi dan semakin mempopulerkan nama Inul Daratista. Berawal 

                                                          
44 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 20.57)
45 http://majalah.tempointeraktif.com (rabu, tanggal 28/12/2011 pukul 20.57)
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dari peristiwa itu, masyarakat kalangan atas mulai memperhatikan musik 

dangdut.46

Gambar 3.3

Sumber: http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html

       Panggung kampanye partai politik juga tidak ketinggalan memanfaatkan 

kepopuleran dangdut untuk menarik massa. Isu dangdut sebagai alat politik juga 

menyeruak ketika Basofi Sudirman, pada saat itu sebagai fungsionaris Golkar, 

menyanyi lagu dangdut.47

3.2 Fenomena Musik Dangdut 

       Penyebutan nama "dangdut" diambil dari suara permainan tabla (lebih 

dikenal sebagai gendang) yang didominasi oleh bunyi "dang" dan "ndut". Sebuah 

artikel majalah pada awal 1970-an menyebut kata ini terhadap bentuk suatu musik 

melayu yang sangat populer di kalangan masyarakat kelas pekerja saat itu.48

                                                          
46 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)
47 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)
48 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)

http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html
http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html
http:///mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html


80

       Makanya, musik dangdut dikenal sebagai musik kelas bawah.Musik dangdut 

sendiri mulai dikenal pada tahun 1940-an. Selayaknya budaya masyarakat 

Indonesia yang menerima pengaruh-pengaruh asing untuk mempertinggi 

khasanah peradabannya, begitu juga dengan musik dangdut. Berturut-turut unsur 

musik India (alunan penggunaan tabla), unsur musik arab (cengkok dan 

harmonisasi), dan unsur musik barat (penggunaan gitar listrik), menjadikan musik 

dangdut matang sejak awal tahun 1970-an.Sebagai musik populer, dangdut sangat 

terbuka terhadap pengaruh bentuk musik lain, mulai dari keroncong, langgam, 

degung, gambus, rock, pop, bahkan house music.49

       Pada akhirnya, adalah kenyataan bahwa musik dangdut bisa dihasilkan dari 

musik apapun.Ini merupakan kelebihan karena dangdut bisa dimainkan 

dimanapun dan kapanpun. Misalnya lagu Aku Tak Biasa yang dipopulerkan oleh 

Alda dengan genre pop, dapat diolah kembali menjadi musik dengan genre 

dangdut yang tidak kalah asyik. Bahkan Leaving On A Jet Plane milik John 

Denver-pun akan menjadi empuk di telinga bila diramu kembali melalui genre 

dangdut.50

       Namun kelebihan ini sekaligus adalah kerugian besar untuk musik dangdut, 

karena musik dangdut akan dicitrakan bukan sebagai musik kreatif dan original 

karena cukup dengan mengganti aransemennya saja sebuah lagu bisa diubah 

                                                          
49 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)
50 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)
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menjadi lagu dangdut. Dengan kenyataan ini maka tak ayal lagi musik dangdut 

hanya akan dilirik sebelah mata oleh kalangan seniman musik.

       Posisi dilematis di atas dirobohkan oleh pretensi bahwa konser dangdut 

tidaklah sah bila tidak diiringi oleh tarian seronok para penyanyinya.Seronok 

berasal dari kata onok yang diberi imbuhan ser- (alah gak penting).Sebagai salah 

satu genre "MUSIK", dangdut lebih mengutamakan tontonan visual daripada 

sajian audio. Misalnya Aura Kasih dengan video klip yang kelewat vulgar 

sampai-sampai dicekal dan terpaksa membuat ulang video klip untuk lagu yang 

sama (ini pun masih vulgar).

       Untuk itu menjadi penyanyi dangdut tidak cukup hanya dengan suara merdu, 

tapi juga harus memiliki tubuh yang erotis.Sebenarnya hal ini bisa menjadi 

kelebihan musik dangdut dibandingkan genre musik lainnya, karena seorang 

penyanyi musik dangdut dituntut menjaga kondisi fisiknya.

       Tetapi sayang beberapa selebritis nasional merusak peluang ini dengan 

memaksakan diri menjadi penyanyi dangdut padahal kualitas suaranya pas-pasan, 

padahal sense of dut-nya masih kurang.Jadinya malah memperkuat anggapan 

bahwa "musik" dangdut lebih memanjakan mata penontonnya daripada telinga.

Anggapan bahwa dangdut adalah musik kelas bawah juga dikuatkan oleh 

kenyataan bahwa musik dangdut lambat dalam perkembangannya.Lagu-lagu yang 

digunakan dalam konser dangdut adalah lagu yang itu-itu saja. Didominasi oleh 

lagu-lagu ciptaan seniman dangdut generasi tua, atau lagu-lagu popular dari genre 

lainnya yang di-"dangdut"-kan. Hanya sedikit lagu-lagu baru yang sejak awal 

populer dari genre dangdut. Gejala ini jika tidak segera diantisipasi oleh musisi 
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dangdut, selamanya musik dangdut akan menjadi musik kelas bawah, atau akan 

melayang tinggi menjadi tembang kenangan, hilang.51

3.3 Titik Balik Musik Dangdut Modern

       Dangdut sebagai salah satu jenis musik memiliki keunikan 

tersendiri.Iramanya sanggup membuat semua orang berjoget tanpa perlu aturan 

tertentu untuk menikmatinya.Lirik-lirik dangdut penuh dengan nada ratapan 

nasib, kekecewaan, kekesalan, kebencian, harapan, tangisan dan cinta terhadap 

sesuatu.Karena itu dangdut identik dengan musik yang cengeng, norak dan 

kampungan.Musik dangdut juga milik mereka yang kampungan dan yang 

kampungan itu adalah kaum pinggir/rakyat miskin.  52

       Televisi Pendidikan Indonesia atau disingkat dengan TPI yang pertama kali 

menyiarkan acara musik dangdut. Acara yang ditayangkan pada siang hari, 

berdurasi satu jam merupakan acara khusus musik dangdut.Target penonton 

adalah para pecinta musik dangdut yang tersebar di pelosok-pelosok desa. Tahun 

1995-an Indosiar salah satu tv swasta membuat program musik "Dangdut on The 

Campus" yang diputar pada hari Minggu pukul 10 pagi. Tayangan ini mengupas 

tentang pendapat para mahasiswa (dapat dibaca "jajak pendapat") tentang musik 

dangdut dan mahasiswa diminta untuk ikut bergoyang dangdut.Acara ini 

                                                          
51 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.07)
52 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.17)
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nampaknya cukup sukses dan diikuti terus oleh kalangan mahasiswa sekaligus 

membuktikan bahwa tidak semua mahasiswa alergi terhadap musik dangdut.

       Tidak mau ketinggalan dengan televisi yang lain, SCTV membuat program 

"Sik, Asyik.." acara khusus musik dangdut. RCTI dengan "JOGED"-nya dan 

LATIVI pendatang baru dipertelevisian menggelar langsung musik dangdut yang 

dikemas dalam "Kawasan Dangdut".Demikian juga dengan tv-tv lain berlomba-

lomba menyajikan musik dangdut.

       Musik dangdut di tv dikemas begitu rupa, dari penampilan penyanyinya 

dengaan baju "sopan" dan tertutup, goyangan yang dibatasi, dan membuang syair-

syair yang erotis. Semua ini dilakukan untuk menghilangkan kesan, kalau dangdut 

itu musik erotis dan merusak moral.Secara tidak langsung ini adalah usaha agar 

dangdut bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat.

       Sosialisasi musik dangdut lewat layar kaca nampaknya cukup berhasil, 

buktinya musik dangdut diterima oleh mahasiswa, musik dangdut diputar di kafe-

kafe milik kaum elit, para pecinta musik klasik, jazz, rock dan lagu-lagu pop 

lainnya mau mendengar lirik-lirik dangdut. Sebagian dari artis (semula artis pop) 

bersedia menyanyikan lagu-lagu dangdut.Bahkan gubernur Jatim Basofi 

Sudirman kala itu, dikenal sebagai "penyanyi dangdut" dengan lagu hit-nya 

"Tidak Semua Laki-Laki". Contoh kongkrit lain adalah Obbie Mesakh pencipta 

lagu-lagu pop berputar haluan mencipta lagu dangdut. Dengan demikian usaha 

"menjadikan dangdut sebagai musik semua lapisan masyarakat" lewat televisi 

terbukti sangat ampuh.
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3.4 Fenomena Penyanyi Dangdut dan Saweran 

       Perkembangan kesenian dewasa ini sangat pesat apalagi pada seni 

musik.Mungkin karena orang-orang sudah lelah di "cekoki" oleh berita-berita 

politik negeri ini yang tidak menentu dan membuat sakit kepala. Untuk itu 

mereka mengalihkan perhatiannya pada bidang lain yaitu bidang seni. Seperti kita 

ketahui seni itu merupakan jiwa dari manusia karena pada dasarnya setiap 

manusia mempunyai rasa keindahan.Oleh sebab itu manusia selalu ingin tahu 

tentang seni dan selalu ingin menikmatinya.

       Kesenian itu sendiri merupakan hasil dari rasa dan karsa dan cipta manusia 

yang memiliki estetika, bahkan kadang-kadang seni bisa mengubah identitas 

manusia dan membuat perubahan-perubahan yang sangat besar dalam suatu 

peradaban manusia.Suatu kesenian merupakan bagian dari kebudayaan oleh 

karena itu manusia yang berkesenian tentu saja manusia yang berbudaya.

       Pada saat sekarang ini banyak kesenian-kesenian yang berkembang seiring 

perubahan waktu.Saat ini terbilang kesenian itu bisa berupa seni musik, seni tari, 

seni drama dan seni rupa.Karena bilangan seni yang ada itu tentu saja kita tidak 

melihat seni keseluruhannya hanya membatasi pada seni musik. Seni musik ini 

pun ada berbagai macam yaitu: seni musik tradisional, seni musik pop, rock, R & 

BN, dan musik dangdut.

       Tidak ada yang tahu asal mulanya musik dangdut, ada sebagian kalangan 

bilang bahwa musik dangdut berasal dari India, tetapi ada sebagian juga bilang 

bahwa musik dangdut itu musik asli Indonesia yaitu berasal dari musik Melayu 
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Deli. Dalam musik dangdut itu ada suatu budaya yang sangat identik dengan 

dangdut yaitu "saweran".

       Saweran berasal dari bahasa Sunda yaitu "sawer" yang artinya melempar 

uang biasanya dilakukan pada saat upacara kebesaran tradisional seperti, sunatan, 

kawinan dan sebagainya.Di dalam musik dangdut dari pendengar musik dangdut 

atau pengunjung dari pergelaran dangdut itu.Di sini dapat dilihat mengapa 

saweran dalam musik dangdut cukup menarik? Karena kita tahu bahwa untuk 

jenis musik lain tidak ada istilah saweran apalagi uang tip yang kadang bisa 

melebihi bayaran dari biduanita itu sendiri dan Indonesia banyak group-group 

dangdut yang selalu mengandalkan saweran dalam setiap pertunjukan panggung 

grup-grup tersebut.53

       Kita ketahui bahwa grup-grup musik khususnya musik dangdut itu identik 

dengan saweran karena mereka harus menjalani suatu kesinambungan untuk 

kelangsungan hidup para anggota grup itu sendiri.Sebenarnya kondisi saweran itu 

yang menyebabkan seniman musik dangdut itu merupakan musiknya orang 

pinggiran atau suatu seni musik yang indah dan lebih terbuka lagi bagi 

masyarakat kalangan manapun.

       Sebenarnya saweran itu sudah merupakan suatu pelanggaran dari estetika 

kesenian, karena dengan saweran di dalam musik dangdut dapat terjadi perubahan 

dari keaslian/originalitas (pure art) musik dangdut sendiri, dengan mengganti lirik 

lagu dangdut dengan lirik yang dibuat sendiri oleh biduantita dangdut itu dan 

                                                          
53 http://whintjie.blogspot.com/2011/07/mengupas-lengkap-sejarah-dan-artis.html (rabu, tanggal 
28/12/2011 pukul 21.27)
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biasanya lagu dangdut itu sudah jauh dari aslinya kalau sudah menghadapi para 

penyawer yang notabenenya ingin "kesohor" atau populer. Ada pepatah 

mengatakan biar tekor asal kesohor.Mungkin ini banyak yang menjadi alasan para 

penyawer di panggung-panggung dangdut hiburan kita.Ada yang beralasan rela 

menghamburkan uang untuk sekedar menyawer bukan hanya ingin kesohor, 

melainkan mencari kepuasan batin semata.Memang sungguh fenomenal 

"saweran" dalam musik dangdut kita.

       Tapi disatu pihak saweran tersebut sangat berarti bagi kelangsungan hidup 

grup-grup musik dangdut.Karena grup-grup musik dangdut papan bawah yang 

bayarannya per grup masih jauh di bawah standar tentu memerlukan tambahan 

karena itu saweran di sini sangatlah diperlukan walaupun saweran itu merusak 

dari keindahan suatu kesenian musik itu.

       Untuk grup-grup musik dangdut papan atas dan penyanyi dangdut papan atas, 

saweran memang tidak diperlukan untuk mereka karena biasanya bayaran per 

grup mereka sudah melebihi standar hidup mereka.Karena itulah saweran 

diperlukan oleh pemusik dan penyanyi sebagai tambahan penghasilan mereka.

Seorang biduantita biasanya lebih banyak mendapat hasil dari saweran itu 

daripada bayarannya di panggung musik dangdut, karena itu menurut beberapa 

biduanita saweran itu merupakan seni dari musik dangdut itu sendiri.Tanpa 

saweran, itu bukan musik dangdut. Sebenarnya kalau kita membanding dari sudut 

etika, benar atau salah saweran itu sudah melanggar suatu etika kesenian karena 

kesenian itu harus benar-benar murni tanpa ada tambahan atau embel-embel 

apapun, tapi seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa saweran itu perlu untuk 
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kelangsungan hidup para pemusik dan penyanyi dangdut, karena itu disini etika 

dikesampingkan walaupun sebenarnya saweran itu melanggar etika.

       Kalau dilihat dari sudut estetika sebenarnya saweran itu sudah merubah suatu 

keindahan seni itu.Suatu keindahan itu sudah keluar dari jalur yang ditetapkan 

oleh perasaan bahwa seni bisa dilihat keindahannya kalau seni itu suatu seni yang 

murni/pure art.

       Dapat disimpulkan bahwa suatu estetika seni bersifat relatif tergantung dari 

sudut mana si penikmat seni melihatnya.Jadi pelanggaran suatu etika dalam 

kesenian khusunya estetika dari seni musik dangdut itu ada tapi pelanggaran itu 

juga merupakan suatu keindahan dan seni musik dangdut itu sendiri.Bahwa 

saweran itu tidak melanggar suatu estetika seni melainkan saweran itu menambah 

keindahan dari seni itu sendiri, apalagi seni musik dangdut yang merupakan seni 

musik asli Indonesia.Untuk itu kita harus selalu menjaga keindahan budaya 

khususnya seni musik untuk memperkaya rasa keindahan di dalam hati kita.

3.5 Dangdut Akhir Zaman

        Dangdut merupakan salah satu jenis musik yang populer di 

Indonesia.Banyak pedangdut yang bersuara emas dan membawakan lagu secara 

santun.Namun, banyak pula pedangdut yang sebaliknya.Mereka menyanyi 

dangdut dengan goyangan erotis.Berikut ini beberapa contoh fenomena dangdut 

erotis yang menghebohkan sekaligus memalukan.

       Dangdut akhir zaman merupakan sebuah pagelaran musik dandut yang 

didalamnya menyajikan tarian erotis. Tarian erotis itu dibawakan oleh sang 
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penyanyi wanita cantik sambil menyanyikan lagu-lagu dangdut yang biasa kita 

lihat di televisi. Padahal yang menonton dangdut erotis ini tidak hanya dari 

kalangan dewasa saja akan tetapi anak-anak dibawah umur pun ada disana 

menonton dangdut erotis ini.

        Bisa dibayangkan jika goyangan dangdut erotis ini dibiarkan begitu saja ada 

dikalangan masyarakat kita, bisa jadi 10 tahun yang akan datang bangsa ini tidak 

lagi memiliki moral yang baik. Buktinya, dulu kita tidak mengenal yang namanya 

dangdut erotis dan goyangan dangdut erotis yang lainnya.Tapi, setelah goyang 

ngebor yang diciptakan pertama kali oleh Inul Dratista, maka bermunculanlah 

berbagai macam goyangan dangdut erotis yang lainnya.Sampai yang sekarang 

disebut dengan Dangdut Akhir Zaman.

3.6 Jenis Musik Dangdut

       Dangdut berasal dari suara alat musik gendang yang merupakan ciri khas 

jenis musik ini yang berbunyi “dang” dan “dut”.Dangdut berkembang dari akar 

musik Melayu sekitar tahun 1940 yang kemudian tersentuh unsur musik India dan 

Arab.Dalam perkembangannya, musik dangdut terbuka untuk menerima pengaruh 

dari jenis musik lain, seperti keroncong, rock, pop, house musik, rap, bahkan r n 

b.

Berikut ini beberapa jenis musik dangdut yang berkembang di Indonesia 

Dangdut Melayu Deli Sekitar tahun 1950-1960, musik Melayu Deli mewabah di 

Jakarta yang kemudian terpengaruh unsur musik India yang kemudian menjadi 

cikal bakal musik dangdut.Sejumlah tokoh dari jenis musik ini antara lain, Said 
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Effendi dengan lagunya Seroja, Ellya Khadam dengan lagu Boneka India yang 

diciptakan oleh Hussein Bawafie, M.Mashabi dengan lagunya Ratapan Anak Tiri, 

Ida Laila, Munif Bahasuan serta P.Ramlee. Rock Dangdut Sekitar tahun ’70-an, 

Indonesia dilanda oleh musik rock dari Barat.

        Hal itu mendorong seniman musik dangdut untuk bisa tetap eksis dengan 

mengikuti perubahan selera masyarakat tanpa menghilangkan unsur pokok musik 

dangdut.Lahirlah Soneta Group yang dimotori Rhoma Irama.

Berkembangnya jenis musik ini, tak pelak lagi menimbulkan persaingan dengan 

musik rock dari luar maupun musik rock dari dalam negeri.

Dengan kerja keras yang luar biasa, akhirnya musik rock dangdut ini mampu 

sejajar dengan musik rock yang ada dalam negeri, baik itu rock dari luar maupun 

dari dalam.Dangdut Reggae, Rap-Dut, Dangdut Mandarin, dan Cha-Dut

Sekitar ’90-an, Indonesia kembali dilanda musik dari luar negeri yakni Reggae, 

Hip Hop, dan Mandarin.Dan sekali lagi, dangdut menunjukkan kefleksibelannya 

dengan melebur aliran-aliran musik baru tersebut tanpa menghilangkan unsur asli 

musik dangdut.

       Muncullah Rama Aiphama, dengan dandanan nyentrik khas Reggae yang 

booming dengan lagu Fatwa Pujangga yang merupakan lagu Melayu yang didaur 

ulang dengan sentuhan Reggae. Selain Rama Aiphama, muncul pula nama Farid 

Harja yang booming dengan lagunya Ini Rindu dan Ayam. Ada pula Yopie Latul 

dengan hitsnya Simalakama.Kemudian Abiem Ngesti, si ‘Pangeran Dangdut’ 

yang booming dengan lagu Gadis Baliku yang memasukkan unsur Rap dalam 

lagunya
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       Ada juga Anis Marsela dan Merry Andani yang mengusung unsur mandarin 

dalam lagu dangdut yang dinyanyikan, seperti Yang Sayang, yang dinyanyikan 

oleh Anis Marsela atau Dinding Pemisah yang dinyanyikan oleh Merry Andani.

Di tahun-tahun inilah, musik dangdut mengalami banyak sekali pengaruh unsur 

luar, beberapa seniman bahkan ada yang memasukkan unsur Cha-Cha, sehingga 

muncul aliran dangdut Cha-Cha atau Cha Dut.

       Selain itu, muncul pula nama Fazal Dath yang menciptakan lagu-lagu 

dangdut yang bercampur unsur India modern dengan hitsnya Aku Bukan 

Hidangan yang dinyanyikan Hetty Soendjaya. Ada pula Fahmi Shahab dengan 

hitsnya Kopi Dangdut yang mana unsur Arab banyak mendominasi dalam lagu 

ini.

        Disamping musik dangdut yang sudah tercampur dengan unsur jenis musik 

yang lain, masih banyak juga seniman dangdut yang eksis dengan lagu-lagu 

dangdut yang asli tanpa pengaruh luar. Sebutlah nama Evie Tamala, Elvy 

Sukaesih, Rita Sugiarto, Ine Cynthia, Imam S.Arifin, Meggy.Z, Hamdan ATT, 

Itje Trisnawati, Ikke Nurjannah, Camelia Malik, iis Dahlia dan lain-lain dengan 

single-single dangdut yang tidak kalah booming dengan lagu-lagu dangdut 

dengan campuran unsur musik lain. Disamping penyanyi-penyanyi solo, 

bermunculan pula grup-grup vocal yang terinpirasi dari grup-grup vocal luar 

seperti, Spice Girl ataupun Boyzone.Muncullah nama Manis Manja Grup, Trio 

BAM, Trio Sakera, Sekar Langit dan lain-lain. Dangdut Etnik pun turut mewarnai 

dunia musik dangdut pada tahun-tahun tersebut, sebutlah nama Doel Sumbang 

dengan unsur Sunda, yang hits dengan tembang Kalau Bulan Bisa Ngomong yang 
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dibawakan bersama pasangan duetnya, Nini Karlina. Ada juga nama Yus Yunus 

yang memasukkan unsur etnik Madura dalam lagunya yang berjudul Sapu Tangan 

Merah. 

       Disco Dangdut, Dangdut Campur dan Dangdut Koplo Memasuki akhir ’90-

an, musik dangdut kembali merambah jenis aliran musik yang lain, yakni 

disco.Muncullah Disco dangdut yang mengusung nama Ade Irma dengan hitsnya 

Kumbang-Kumbang, Ratna Anjani dengan hitsnya Padang Bulan yang 

sebelumnya pernah juga mencetak hits dan dibawakan oleh Ikke Nurjannah.

Dangdut Campur, dinamakan demikian karena dalam satu lagu terkandung 

berbagai jenis unsur musik. Sebutlah lagu Rekayasa Cinta yang dinyanyikan oleh 

Camelia Malik, ataupun Biarlah Merana yang dinyanyikan oleh Rita Sugiarto, 

yang mengandung unsur Latin.Dalam perkembangan selanjutnya, muncullah 

House Dangdut, yang dimotori oleh Neneng Anjarwati dan Amri Palu. Mereka 

mendaur ulang lagu-lagu dangdut yang pernah hits kemudian mencampurnya 

dengan unsur musik house. Sekitar tahun 2002, Indonesia dihebohkan dengan 

munculnya Inul Daratista, penyanyi asal Pasuruan, yang kontroversi dengan 

goyang ngebor nya. Dalam lagu yang dibawakan, musik dangdutnya diaransemen 

sedemikian rupa dengan variasi gendang yang tidak hanya berbunyi dang dan dut 

serta cenderung dengan beat cepat. 

       Muncullah nama Dangdut Koplo karena membuat setiap yang mendengar 

beatnya ingin bergoyang gila-gilaan. Sebenarnya jenis musik ini sudah mewabah 

di daerah Jawa Timur sebelumnya, dimana disana sering diadakan pertunjukan 
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musik dangdut dengan aransemen dangdut koplo yang nyatanya menarik minat 

masayarakat untuk ikut bergoyang mengikuti beat lagunya hingga saat ini.54

                                                          
54 http://gangarjun.blogspot.com/ (rabu, tanggal 28/12/2011 pukul 22.23)


